ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Kedisiplinan Peserta Didik Laki-laki Menunaikan Sholat Jumat di
SMAN 1 Srengat’’ ini ditulis oleh Liana Badi’atuz Zahro’, NIM. 126201203320, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN SATU Tulungagung,
pembimbing Muhammad Zainul Arifin,M.Pd.I
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Peran guru dalam Pendidikan Agama Islam bukan hanya saja memberikan
pengetahuan Islam saja, namun harus membentuk pribadi peserta didik untuk dapat
memiliki akhlak yang baik. Maka dengan begitu untuk membentuk kedisiplinan peserta
didik khususnya peserta didik laki-laki untuk menunaikan sholat jumat yaitu diterapkannya
kegiatan sholat jumat di sekolah. Adanya ibadah sholat jumat tersebut peserta didik dapat
melaksanakan ajaran agama islam yang nantinya dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana peran guru PAI sebagai
pembimbing dalam membentuk kedisiplinan peserta didik laki-laki menunaikan sholat
jumat di SMAN 1 Srengat? (2) Bagaimana peran guru PAI sebagai motivator dalam
membentuk kedisiplinan peserta didik laki-laki menunaikan sholat jumat di SMAN 1
Srengat? (3) Bagaimana peran guru PAI sebagai fasilitator dalam membentuk kedisiplinan
peserta didik laki-laki menunaikan sholat jumat di SMAN 1 Srengat?

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan peran guru
PAI sebagai pembimbing dalam membentuk kedisiplinan peserta didik laki-laki
menunaikan sholat jumat di SMAN 1 Srengat. (2) Untuk mendeskripsikan peran guru PAI
sebagai motivator dalam membentuk kedisiplinan peserta didik laki-laki menunaikan
sholat jumat di SMAN 1 Srengat. (3) Untuk mendeskripsikan peran guru PAI sebagai
fasilitator dalam membentuk kedisiplinan peserta didik laki-laki menunaikan sholat jumat
di SMAN 1 Srengat.

Dalam skripsi ini penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif serta
menggunakan jenis penelitian kualitatif studi kasus. Teknik analisis data menggunakan
kondensasi, penyajian data, dan kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data
menggunakan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan atau keajekan pengamat, triangulasi
(triangulasi sumber dan triangulasi metode), dan pemeriksaan atau pengecekan teman
sejawat.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa (1) Peran guru PAI sebagai pembimbing
meliputi guru PAI membimbing, mengarahkan, mengajarkan tata cara dan bacaan sholat
jumat, menjelaskan hikmah-hikmah ibadah sholat jumat, dan memberikan hukuman
terhadap siswa yang tidak disiplin. (2) Peran guru PAI sebagai motivator meliputi guru
PAI memotivasi, mengajak, menumbuhkan rasa ikhlas teladan, memberikan arahan,
mengondisikan dan memperkuat keteguhan siswa. (3) Peran guru PAI sebagai fasilitator
meliputi guru PAI memberikan kemudahan fasilitas yang memadai, memberikan
pelayanan jasa, memanfaatkan fasilitas yang ada, mengajak menjaga sarana dan prasarana
dan menjadi imam dalam pelaksanaan sholat jumat.
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ABSTRACT

Thesis Entitled > The Role Of Islamic Religious Education Teachers In Forming
The Discipline Of Male Students In Performing Friday Prayers At SMAN 1 Srengat”’, this
is written by Liana Badi’atuz Zahro’, NIM. 126201203320, Tarbiyah Faculty and Teacher
Training, State Islamic Univercity (UIN SATU) Tulungagung mentored by Muhammad
Zainul Arifin,M.Pd.I
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The role of teacher in Islamic Education is not only to provide Islamic knowledge,
but also to form the personalities of students to be able to have noble character. As is
jumat prayer activities at school and at homelf the child is not accustomed to carrying out
religious teachings, especially worshiping Allah in daily life.

The focus of the research in this thesis is (1) What is the role of islamic religious
education teachers as Counselors in forming the discipline of male students in performing
friday prayers at SMAN 1 srengat? (2) What is the role of islamic religious education
teachers Motivator in forming the discipline of male students in performing friday prayers
at SMAN 1 Srengat? (3) What is the role of islamic religious education teachers as
Facilitators in forming the discipline of male students in performing friday prayers at
SMAN 1 Srengat?

The purpose of this thesis is (1) To desribe the role of islamic religious education
teachers as Counselors in forming the discipline of male students in performing friday
prayers at SMAN 1 srengat (2) To desribe the role of islamic religious education teachers
Motivator in forming the discipline of male students in performing friday prayers at
SMAN 1 Srengat (3) To desribe the role islamic religious education teachers as Facilitators
in forming the discipline of male students in performing friday prayers at SMAN 1 Srengat

This study uses a qualitative approach and uses descriptive case study qualitative
research. The technique of analyzing data uses, condensation, data presentation, and
conclusion drawing. While checking the validity of the data using an extension of
participation, perseverance or observer proficiency, triangulation ( source triangulation and
method triangulation ), and examination or checking of colleagues.

The results of the study show that: (1) The role of figh teachers as mentors includes
figh teachers guiding, directing, teaching procedures and reciting the Jumat prayer,
explaining the wisdom of worshiping the Jumat prayer and givingpunishment to students
who are not diciplined. (2) The role of figh teachers as motivators includes figh teachers
motivating, inviting, fostering exemplary sincerity, giving direction, conditioning and
strengthening students determination. (3) The role of figh teachers as facilitators includes
figh teachers providing facilities that are adequate, utilizing existing facilities, inviting to
maintain facilities and infrastructure and becoming priests in the implementation of jumat
prayer.
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